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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) ODONATA
BERBASIS POTENSI LOKAL DI CANDI ABANG DAN LAVA BANTAL
SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI
KEANEKARAGAMAN HAYATI

Wauri Esti Tyvas Utami

15680041
ABSTRAK

Candi Abang dan Lava Bantal memiliki potensi lokal yang belum dimanfaatkan
dalam pembelajaran. Salah satu potensi lokal Candi Abang dan Lava Bantal adalah
capung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman capung Candi
Abang dan Lava Bantal, mengetahui pengembangan keanckaragaman capung Candi
Abang dan Lava Bantal dalam bentuk LKS, dan mengetahui kelayakan LKS yang
dikembangkan. Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu penelitian keanekaragaman
capung Candi Abang dan Lava Bantal serta penelitian pengembangan R&D (Research
and Development). Dalam penelitian keanekaragaman capung Candi Abang dan Lava
Bantal didapatkan 31 jenis capung dari 6 famili yaitu famili Aeshnidae, famili
Gomphidae, famili Libellulidae, famili Chlorocyphidae, famili Platycnemididae, dan
famili Coenagrionidae. Model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) dengan dibatasi ADDE, tanpa
implementasi. Produk yang telah dikembangkan dinilai oleh ahli materi, media, peer
reviewer, guru biologi dan 15 siswa kelas X MAN 4 Bantul. Berdasarkan nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H”) tingkat keanekaragaman capung di Candi Abang
sebesar H’=2.13 termasuk kategori sedang dan Lava Bantal sebesar H’=1,94 termasuk
kategori sedang. Hasil penelitian keanekaragaman capung di Candi Abang dan lava
Bantal selanjutnya dikembangkan menjadi produk pembelajaran berupa LKS
keanekaragaman capung. Hasil penilaian terhadap LKS menurut ahli materi 84,71%
(Sangat Baik), ahli media 89,24% (Sangat Baik), peer reviewer 90,53% (Sangat Baik),
guru 78,82% (Baik), dan respon siswa 90,40% (Sangat Setuju). Berdasarkan penilaian
tersebut, LKS yang dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran bagi
guru atau siswa SMA/MA.

Kata kunci: LKS, Odonata, Potensi Lokal, Candi abang, Lava Bantal, Keanekaragaman
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berdasarkan Kurikulum 2013, pembelajaran sains diharapkan dapat
menghantarkan peserta didik memenuhi kemampuan abad 21. Salah satu
kemampuan tersebut adalah keterampilan belajar dan berinovasi yang meliputi
berpikir kritis dan mampu menyelesaikan masalah. Melalui pembelajaran sains
peserta didik diharapkan mampu memahami fenomena alam di sekitarnya, untuk
memahami fenomena alam tersebut dibutuhkan bidang-bidang spesifik salah

satunya yaitu Biologi (Kemendikbud, 2016).

Pembelajaran Biologi mengkaji tentang makhluk hidup, lingkungan dan
hubungan antara keduanya. Sehingga proses pembelajaran yang terjadi tidak lepas
dari kehidupan nyata sehari-hari. Pemahaman konsep-konsep Biologi dapat
dianalogikan dengan berbagai macam kegiatan sederhana bahkan dapat langsung
diamati atau dilakukan oleh peserta didik (Sudarisman, 2015). Proses pembelajaran
dengan memberikan pengalaman langsung dengan obyek belajar membantu peserta

didik mendapatkan hasil pembelajaran yang bermakna (Djohar, 2008).

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi
pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah
(scientific approach) yang meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah,

menyajikan, menyimpulkan dan mencipta untuk semua mata pelajaran, materi atau



situasi tertentu (Kemendikbud, 2013). Kurikulum 2013 ini menuntut agar
potensi lokal dapat dikembangkan dalam pembelajaran hal ini menjadi ciri
pembelajaran Biologi yang sangat dekat dengan dunia peserta didik. Namun,
Kurikulum 2013 yang mestinya diterapkan dalam proses pembelajaran belum
sepenuhnya dilaksanakan. Guru masih terpaku dengan kurikulum yang diterapkan
sebelumnya. Berdasarkan observasi langsung dan wawancara dengan guru mata
pelajaran Biologi MAN 4 Bantul, sejauh ini belum memanfaatkan potensi lokal
dalam proses pembelajaran. Salah satu kendala yang dialami guru adalah masih
terbatasnya media pembelajaran yang tersedia. Selain itu, keterbatasan waktu dan
biaya juga menjadi kendala bagi guru untuk mengembangkan suatu media
pembelajaran yang menarik. Dengan keterbatasan yang ada selama ini guru hanya
bisa menyusun media pembelajaran yang sederhana. Salah satunya adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS), LKS yang dikembangkan guru selama ini sangat sederhana
hanya berisi petunjuk-petunjuk kegiatan yang harus dikerjakan siswa, dilengkapi
dengan gambar-gambar yang bersumber dari buku paket atau internet. Guru belum
memanfaatkan atau mengambil gambar dari potensi lokal yang ada di lingkungan

sekitar.

Memanfaatkan potensi lokal dalam proses pembelajaran dapat dikemas dalam
suatu media pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai berbagai manfaat,
diantaranya yaitu media dapat membantu pemahaman dengan optimal dan
mengatasi keterbatasan waktu dalam menyampaikan materi (Wirasasmita, 2002).

Dengan demikian media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting



dalam suatu proses pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang dapat
disusun oleh guru adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Dengan memanfaatkan
potensi lokal di lingkungan sekitar LKS yang dikembangkan guru akan lebih
menarik bagi siswa. Karena, LKS yang inovatif dan kreatif akan menciptakan
proses pembelajaran yang lebih menyenangkan. Siswa akan lebih terbius dan

terhipnotis untuk membaca lembar demi lembar halamannya.

LKS merupakan suatu media ajar cetak yang berupa lembar-lembar kertas yang
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan siswa, baik bersifat teoritis dan/atau praktis, yang mengacu pada
kompetensi dasar yang harus dicapai siswa dan pengunaannya tergantung dengan
bahan ajar lain (Prastowo, 2014). Karakteristik LKS yang berisi lembar-lembar
kegiatan sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan potensi lokal,

seperti kegiatan pengamatan lingkungan sekitar.

Salah satu materi pelajaran Biologi yang sangat erat dengan kegiatan
pengamatan langsung adalah keanekaragaman hayati. Namun, kegiatan
pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati di sekolah selama ini masih
dilakukan seperti pembelajaran biasa yang dilakukan di dalam kelas, belum
dilakukan kegiatan pengamatan langsung. Sehingga Kompetensi Dasar pada materi
tersebut sebenarnya belum bisa tercapai. Kegiatan pembelajaran materi
keanekaragaman hayati yang dilakukan seperti Kompetensi Dasar yang ada akan
sangat menarik. Hal ini didukung dengan keberadaan negara Indonesia yang

tergolong dalam 10 negara megadiversitas dunia yang memiliki keanekaragaman



paling tinggi di dunia (MacKinnon et al, 1986 dalam Indrawan, 2007). Dari
berbagai keanekaragaman yang ada di Indonesia salah satunya adalah
keanekaragaman serangga, salah satu jenis serangga yang mempunyai
keanekaragaman tinggi di Indonesia adalah capung atau Odonata. Capung di
Indonesia mencapai 1.278 spesies. Jumlah ini diperkirakan sekitar 15% dari total
jenis capung yang ada di dunia (Sigit, 2013 dalam Wardhana, 2016). Capung
merupakan serangga yang unik dengan morfologi tubuh yang langsing dan

seringkali berwarna menarik (Boror, 1992).

Keberadaan capung dapat ditemui di beberapa tipe habitat, seperti di kawasan
Candi Abang dan Lava Bantal. Faktor paling penting adalah lokasi habitat tersebut
dekat dengan perairan, karena terkait dengan kebutuhan siklus hidup capung
(Baskoro, 2018). Candi Abang berada di Dusun Sentonorejo, Desa Jogotirto,
Kecamatan Berbah, Sleman Yogyakarta. Berdasarkan pengamatan langsung
terdapat habitat padang rumput, hutan sekunder, pemukiman, dan persawahan. Lava
Bantal merupakan situs yang merupakan peninggalan masa-masa awal kejayaan
gunungapi purba, umurnya lebih dari 30 juta tahun. Lokasi Lava Bantal terletak di
sebelah timur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, tepatnya terletak di Sungai
Opak, Desa Jogotirto. Berdasarkan pengamatan langsung terdapat beberapa habitat

disekitarnya seperti sungai, hutan sekunder dan persawahan.

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penelitian ini mengangkat
keanekaragaman Odonata di Candi Abang dan Lava Bantal. Hasil penelitian

tersebut akan dikembangkan menjadi media pembelajaran berupa LKS berbasis



potensi lokal yang disesuaikan dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) pada Kurikulum 2013 yang berlaku. Sehingga dapat dimanfaatkan sebagai

media pembelajaran yang diterapkan di sekolah.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditemukan masalah

pembelajaran yang terjadi, yaitu:

1. Pemanfaatan potensi lokal dalam proses pembelajaran belum maksimal

2. Belum adanya LKS berbasis potensi lokal tentang keanekaragaman capung

Pembatasan Masalah
Adanya keterbatasan dan agar penelitian ini dilakukan secara mendalam maka

diperlukan pembatasan masalah dalam penelitian, diantaranya yaitu:

1. Penelitian ini difokuskan untuk mengukur kelayakan media pembelajaran yang
dinilai oleh 15-20 siswa kelas X SMA/MA, dua orang guru Biologi SMA/MA,

lima peer reviewer, satu ahli media, dan satu ahli materi.

2. Pengembangan media pembelajaran berupa LKS berbasis potensi lokal.

3. Materi yang disajikan dalam produk hanya materi kelas X tentang

keanekaragaman capung (Odonata).



D. Rumusan Masalah

1.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah, yaitu: Bagaimanakah keanekaragaman capung (Odonata) di

Candi Abang dan Lava Bantal?

Bagaimanakah pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Odonata berbasis
potensi lokal di Candi Abang dan Lava Bantal sebagai media pembelajaran

materi keanekaragaman hayati?

Bagaimanakah kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) Odonata berbasis potensi
lokal di Candi Abang dan Lava Bantal sebagai media pembelajaran materi

keanekaragaman hayati?

E. Tujuan

1.

Mengetahui keanekaragaman capung (Odonata) di Candi Abang dan Lava

Bantal?

Mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) Odonata berbasis potensi lokal di
Candi Abang dan Lava Bantal sebagai media pembelajaran materi

keanekaragaman hayati?

Mengetahui kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) Odonata berbasis potensi lokal
di Candi Abang dan Lava Bantal sebagai media pembelajaran materi

keanekaragaman hayati?



F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

1.

Produk yang dikembangkan mempunyai spesifikasi sebagai berikut:

Produk berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis potensi lokal yang memuat
materi keanekaragaman hayati kelas X tentang Odonata di Candi Abang dan

Lava Bantal.

LKS disajikan sebagai media pembelajaran yang dapat membantu penyampaian,

kegiatan siswa dan evaluasi pada materi keanekaragaman hayati oleh guru.

LKS yang dikembangkan memuat materi keanekaragaman hayati sampai
dengan evaluasi, dan potensi lokal di Candi Abang dan Lava Bantal berupa

komponen biotik (Odonata) dan abiotik, serta panduan kegiatan siswa.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh siswa, guru, sekolah dan peneliti sendiri dengan

adanya penelitian ini adalah:

Produk yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang
membantu guru dalam menyampaikan materi secara mudah dan menciptakan

pembelajaran yang menyenangkan.

Produk yang dikembangkan dapat dijadikan referensi media pembelajaran di

sekolah.

Produk yang sudah dikembangkan dapat mendorong pengembangan media

pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.



H. Asumsi dan Pembatasan Pengembangan
Asumsi dari penelitian pengembangan ini yaitu dosen pembimbing, ahli bahasa,
ahli media, ahli materi, peer reviewer mempunyai pemahaman yang sama tentang
standar LKS yang baik serta pengetahuan tentang materi keanekaragaman capung.

Adapun Keterbatasan dari pengembangan produk adalah:

1. LKS dikembangkan dalam bentuk media cetak dan disusun berdasarkan silabus

untuk mata pelajaran biologi kelas X tentang keanekaragaman hayati SMA/MA.

2. Penilaian kualitas produk dilakukan oleh guru biologi, sedangkan untuk
mengetahui respon siswa terhadap LKS dilakukan ujicoba secara terbatas yakni

siswa kelas X.

3. Materi yang dikembangkan dalam LKS hanya materi keanekaragaman hayati

SMA/MA kelas X.

4. Kiriteria kualitas LKS ditinjau dari beberapa komponen yaitu: komponen

kelayakan isi/materi, penyajian, dan bahasa/keterbacaan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah terdapat 31 jenis
capung yang tercatat di kedua area di Candi Abang dan Lava Bantal yang terdiri
dari enam famili yaitu famili Aeshnidae, famili Gomphidae, famili Libellulidae,
famili Chlorocyphidae, famili Platycnemididae, dan famili Coenagrionidae.
Area Candi Abang secara umum memiliki nilai indeks keanekaragaman jenis
lebih tinggi (H’= 2,13) dibanding area Lava Bantal (H’= 1,94). Famili dengan
jumlah jenis terbanyak di kedua area pengamatan adalah Libellulidae (17 jenis).
Total individu capung yang dijumpai di Candi Abang adalah 167 individu dan

di Lava Bantal dijumpai 467 individu.

Lembar Kerja Siswa (LKS) Keanekaragaman Capung Candi Abang dan Lava
Bantal sebagai media pembelajaran dikembangkan dengan menggunakan
tahapan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)

dengan dibatasi hanya pada ADDE, tanpa implementasi.

Berdasarkan penilaian para reviewer dan hasil respon siswa, Lembar Kerja
Siswa (LKS) Keanekaragaman Capung Candi Abang dan Lava Bantal yang

dikembangkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
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B. Saran
1. Produk LKS yang telah dikembangkan perlu diimplementasikan dalam kegiatan
pembelajaran biologi dan belajar siswa sehingga bisa diketahui kekurangan dan

kelebihan produk LKS untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

2. Produk LKS ini dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut dalam
pembelajaran di kelas sehingga bisa membantu penyampaian meteri oleh guru
dan menambah pengetahuan serta pemahaman siswa terhadap materi

pembelajaran.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Instrumen Penilaian Ahli Materi
Nama L bttt
Instansi L ettt bbb bbb bbbt bbbttt
Petunjuk Pengisisan

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian anda
terhadap LKS Keanekaragaman Capung Candi Abang dan Lava Bantal dengan

indikator :
SK (Sangat Kurang) 1
K (Kurang) 2
C (Cukup) 3
B (Baik) 4
SB (Sangat Baik) 5

2. Apabila ada catatan atau saran bisa di tulis di kolom catatan yang telah disediakan.

3. Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu.

No

AspeR Nilai

SK K| C | B

SB

Kelayakan Materi

1 | Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD).

2 | Penyajian materi secara sistematis.

3 | Kebenaran konsep materi dalam LKS.

4 | Kesesuaian judul topik dengan materi dalam LKS.

5 | Kesesuaian ilustrasi / gambar dengan materi.

6 | Ketepatan identifikasi capung

7 | Kesesuaian deskripsi masing-masing spesies capung.

8 | Pengambilan data capung dilakukan dengan

menggunakan teknik yang benar.




9 | LKS menyajikan materi dari lingkungan sekitar atau

potensi lokal.

10 | LKS dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan

memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar.

11 | LKS dilengkapi dengan daftar isi dan petunjuk membaca

buku untuk memudahkan dalam membaca.

12 | Sumber rujukan materi relevan dan valid.

13 | Daftar istilah atau glosarium mempermudah pemahaman

atas materi

Kebahasaan

14 | Bahasa yang digunakan baku dan sesuai dengan EYD.

15 | Bahasa mudah dipahami .

16 | Kekonsistensian penggunaan istilah.

17 | Ketepatan penulisan bahasa teknis atau istilah ilmiah.

* Angket penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari Aida Nur
Solikhah (2015), Iis Irawati (2015) dan Dis Setia Eka Putra (2017)

Kesimpulan Penilaian LKS secara keseluruhan :
Layak digunakan Rid

Layak digunakan dengan perbaikan [N
Belum layak digunakan [ ]




Instrumen Penilaian Ahli Media
NAMA 1 s
INSTANST | o
Petunjuk Pengisisan

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian anda
terhadap LKS Keanekaragaman Capung Candi Abang dan Lava Bantal dengan

indikator :
SK (Sangat Kurang) 1
K (Kurang) 2
C (Cukup) 3
B (Baik) 4
SB (Sangat Baik) 5

2. Apabila ada catatan atau saran bisa di tulis di kolom catatan dan saran yang telah
disediakan.
3. Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Bapak/Ibu.

No Aspek -
SK| K| C | B | SB
Tampilan Desain LKS
1 Layout dan tata letak menarik
2 Penyajian gambar, foto dan grafis menarik
3 Kualitas gambar, foto dan grafis jelas
4 Keterkaitan sajian desain dengan materi
5 Variasi warna menarik
Tampilan Fisik LKS
6 Tampilan cover menarik
7 Kelengkapan tampilan kata pengantar, glosarium,
daftar referensi dan indek.
8 Jenis dan ukuran huruf memudahkan untuk pembaca




9 Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf

10 | Tanda-tanda penekanan (cetak tebal/cetak miring,
tanda petik dan warna) jelas.

11 | Konsistensi tampilan desain

12 | Kesesuaian kualitas dan ukuran kertas

13 | Hasil cetakan dan penjilidan

* Angket penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari Aida Nur
Solikhah (2015), Iis Irawati (2015), Rivana Eka Januawati (2014) dan Dis Setia Eka
Putra (2017).

Kesimpulan Penilaian LKS secara keseluruhan :
Layak digunakan [aN]

Layak digunakan dengan perbaikan ]
Belum layak digunakan )



Nama

Instansi

Instrumen Penilaian Peer Reviewer

Petunjuk Pengisisan

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian anda
terhadap LKS Keanekaragaman Capung Candi Abang dan Lava Bantal dengan
indikator :

SK (Sangat Kurang) 1
K (Kurang) 2
C (Cukup) 3
B (Baik) 4
SB (Sangat Baik) 5

2. Apabila ada catatan atau saran bisa di tulis di kolom catatan yang telah disediakan.
3. Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Saudara/saudari sekalian.

No

Aspek

Nilai

SK

K

C

SB

Kelayakan Materi

1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD).

2 Penyajian materi secara sistematis.

3 Kebenaran konsep materi dalam LKS.

4 Kesesuaian judul topik dengan materi dalam LKS.

5 Kesesuaian ilustrasi / gambar dengan materi.

6 LKS menyajikan materi dari lingkungan sekitar
atau potensi lokal.

7 LKS dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan

memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber




belajar.

8 LKS dilengkapi  dengan  daftar isi dan
petunjuk

membaca buku untuk memudahkan dalam

membaca.
9 Sumber rujukan materi relevan dan valid.
Kebahasaan
10 Bahasa yang digunakan baku dan sesuai dengan
EYD.

11 Bahasa mudah dipahami.

12 Ketepatan penulisan bahasa teknis atau istilah

ilmiah.

Tampilan LKS

13 Layout dan tata letak menarik.

14 Penyajian gambar, foto dan grafis menarik.

15 Kualitas gambar, foto dan grafis jelas.

16 Tampilan cover menarik.

17 Kelengkapan tampilan kata pengantar, glosarium,

daftar referensi dan indek.

18 Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf.

19 Konsistensi tampilan desain.

* Angket penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari Aida Nur
Solikhah (2015), Iis Irawati (2015) dan Rivana Eka Januawati (2014) dan Dis Setia Eka
Putra (2017).

Kesimpulan Penilaian LKS secara keseluruhan :
Layak digunakan [ ]

Layak digunakan dengan perbaikan ]
Belum layak digunakan [ ]



Instrumen Penilaian Siswa
Nama e e ettt ettt e s et et et st e seneeneeneens
Kelas L ettt ettt bbbttt ettt be s bttt
Petunjuk Pengisisan

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian anda
terhadap LKS Keanekaragaman Capung Candi Abang dan Lava Bantal dengan
indikator :

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (ST) 5

2. Apabila ada catatan atau saran bisa di tulis di kolom catatan yang telah disediakan.
3. Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama adik-adik sekalian.

Nilai
No Aspek

ST | TS| KS | S | ST

Materi

1 Bagi saya materi yang disajikan dapat dipahami

dengan baik.

2 Bagi saya materi yang disajikan menambah

pengetahuan baru.

3 Materi yang disajikan menambah motivasi untuk

mempelajari keanekaragaman capung.

4 LKS keanekaragaman capung memotivasi saya
untuk belajar

memanfaatkan lingkungan sekitar.

5 Saya merasa LKS keanekaragaman capung perlu
dijadikan




sebagal sumber belajar.

Kebahasaan

6 Saya merasa bahasa yang digunakan mudah
dipahami.

7 Terdapat penjelasan untuk istilah yang tidak
umum.

8 Menurut saya kalimat yang digunakan sederhana
dan jelas.

Tampilan LKS

9 Menurut saya jenis dan ukuran huruf yang

digunakan jelas untuk dibaca

10 | Tampilan LKS menarik minat saya untuk
membaca.

11 | Gambar yang ditampilkan jelas dan berkualitas.

12 | Saya merasa tertarik melihat gambar yang
disajikan

dalam LKS.

13 | Variasi warna dalam LKS membuat saya tertarik

untuk membaca.

14 | Ilustrasi dan infografis yang termuat dalam LKS

sangat menarik.

15 | Secara keseluruhan tata letak dan komponen dalam

LKS menarik.

* Angket penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari Aida Nur
Solikhah (2015), Iis Irawati (2015) dan Rivana Eka Januawati (2014) dan Dis Setia Eka
Putra (2017).

Kesimpulan Penilaian LKS secara keseluruhan :
Layak digunakan ]

Layak digunakan dengan perbaikan ]
Belum layak digunakan [ ]




Instrumen Penilaian Guru Biologi
Nama L ettt b ettt nenea
Instansi L ettt
Petunjuk Pengisisan

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian anda
terhadap LKS Keanekaragaman Capung Candi Abang dan Lava Bantal dengan
indikator :

SK (Sangat Kurang) 1
K (Kurang) 2
C (Cukup) 3
B (Baik) 4
SB (Sangat Baik) 5

2. Apabila ada catatan atau saran bisa di tulis di kolom catatan yang telah disediakan.
3. Terima kasih atas partisipasi dan kerjasama Saudara/saudari sekalian.

Nilai
No Aspek

SK | K| C | B | SB

Aspek Materi

1 |Penyajian materi secara sistematis.

2 [Kebenaran konsep materi dalam LKS.

3 [Kesesuaian judul topik dengan materi dalam LKS.

4 [Kesesuaian ilustrasi / gambar dengan materi.

5 |LKS dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan
memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar

6 |[LKS dilengkapi dengan daftar isi dan petunjuk
membaca buku untuk memudahkan dalam
Membaca.

7 [Sumber rujukan materi relevan dan valid.

Aspek Bahasa

8 |[Bahasa yang digunakan baku dan sesuai dengan
EYD.




9 [Bahasa mudah dipahami.

10 [Ketepatan penulisan nama ilmiah tau nama asing.

Aspek Tampilan

11 [Layout dan tata letak menarik.

12 [Penyajian gambar, foto dan grafis menarik.

13 [Kualitas gambar, foto dan grafis jelas.

14 [Tampilan cover menarik.

15 [Kelengkapan tampilan kata pengantar, glosarium,
daftar referensi dan indek.
16 [Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran huruf.

17 [Konsistensi tampilan desain.

* Angket penilaian ini diadaptasi berdasarkan instrument penelitian dari Aida Nur
Solikhah (2015), Iis Irawati (2015) dan Rivana Eka Januawati (2014) dan Dis Setia Eka
Putra (2017).

Kesimpulan Penilaian LKS secara keseluruhan :
Layak digunakan [ ]

Layak digunakan dengan perbaikan [
Belum layak digunakan o



LAMPIRAN 2

A. Penilaian LKS oleh Ahli Materi

hasaa
n

dengan EYD.

Jumlah
Ke No Butir Kriteria Penilaian X Skor
t Butir
| Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti | 4
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
2 | Penyajian materi secara sistematis. 1 4
3 | Kebenaran konsep materi dalam LKS. 1 4
4 Kesesuaian judul topik dengan materi 1 5
dalam LKS.
5 Kesesuaian ilustrasi / gambar dengan | 5
materi.
6 | Ketepatan identifikasi capung 1 4
w~ |7 | Kesesuaian  deskripsi  masing-masing 1 4
= spesies capung.
~—
<
= Pengambilan data capung dilakuka
= |8 i 1 5
3 dengan menggunakan teknik yang benar.
<
5 LKS menyajikan materi dari lingkungan
< |9 . ( 1 4
7 sekitar atau potensi lokal.
LKS dapat memotivasi siswa untuk belajar
10 dengan ! 4
memanfaatkan alam  sekitar  sebagali
sumber belajar.
LKS dilengkapi dengan daftar isi dan
11 | petunjuk membaca 1 4
buku untuk memudahkan dalam membaca.
12 | Sumber rujukan materi relevan dan valid. 1 4
13 Daftar istilah atau glosarium | 5
mempermudah pemahaman atas materi
14 Bahasa yang digunakan baku dan sesuai | 4




15 | Bahasa mudah dipahami . 1 4

16 | Kekonsistensian penggunaan istilah. 1 4
Ketepatan penulisan bahasa teknis atau
170, ... 1 4
istilah ilmiah.
Jumlah 17 72

Perhitungan Kelayakan LKS
1. Kiriteria Penilaian Ideal
Data yang diperoleh dari penilaian Ahli Materi diubah dari nilai kualitatif menjadi nilai

kuantitatif dan dirata-rata pada table tabulasi penilaian kemudian dihitung sesuai
dengan kriteria penilaian ideal sebagai berikut :

No Rentang Skor Kuantitatif (I) Kategori Kualitatif
1 x> Mi + 1,8 Sbi Sangat Baik
2 Mi + 0,6 Sbi <x <Mi + 1,8 Sbi Baik
3 Mi - 0,6 Sbi <x <Mi + 0,6 Sbi Cukup
4 Mi — 1,8 Sbi <x <Mi - 0,6 Sbi Kurang
5 X <Mi- 1,8 Shi Sangat Kurang
Keterangan :

Mi : rata-rata 1deal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus,

Mi = % x (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal)

Sbi : Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus,
Shi= % x (Skor maksimal ideal - Skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal : )’ butir kriteria x skor tertinggi
Skor minimal ideal : )’ butir kriteria x skor terendah
2. Perhitungan kelayakan berdasarkan penilaian Ahli Materi :

Jumlah kriteria : 17

Skor tertinggi ideal : 17 x 5 =85
Skor terendah ideal : 17 x 1 =17
Mi: % (85 +17 ) =151

Sbi: 1/6 (85-17)=11,33

Skor rata-rata (X) = 72

e e o



Rentang Skor Kuantitatif (I)

Kategori Kualitatif

x>71,39 Sangat Baik
57,80 <x<71,39 Baik
44,20 <x < 57,80 Cukup
30,61 <x<44,20 Kurang

x <30,61 Sangat Kurang

Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik

3. Persentase Keidealan

Persentase Keidealan Aspek Materi :

Persentase Keidealan Aspek Materi :

Skor hasil penilaian

Persentase Keidealan (P) :

Skor tertinggi ideal

B. Penilaian LKS oleh Ahli Media

x 100%

72/85 x 100%= 84,71% (Sangat Baik)

Tabel Perolehan Hasil Penilaian Kelayakan LKS oleh Ahli Media

Ket | No Butir Kriteria Penilaian J]l;ﬁltli?‘h X Skor
1 | Layout dan tata letak menarik 1 4
(g ) Penyajian gambar, foto dan grafis 4
- menarik 1
=
g 3 Kualitas gambar, foto dan grafis 4
= jelas 1
=
=
2 A Keterkaitan sajian desain dengan 5
5 materi 1
o
5 | Variasi warna menarik 1 5
» 6 | Tampilan cover menarik 1 4
k2
= Kelengkapan tampilan kata
g (g 7 | pengantar, glosarium, daftar 1 5
% - referensi.
ﬁ 8 | Jenis dan ukuran huruf memudahkan 1 4




untuk pembaca
Konsistensi penggunaan jenis dan

9 3
ukuran huruf 1
Tanda-tanda  penekanan  (cetak

10 | tebal/cetak miring,tanda petik dan 1 5
warna) jelas.

1 | Konsistensi tampilan desain 5

1 1
Kesesuaian kualitas dan ukuran

12 5
kertas 1

13 | Hasil cetakan dan penjilidan 1 5

Jumlah 13 58

Perhitungan Kelayakan LKS
1. Kiriteria Penilaian Ideal
Data yang diperoleh dari penilaian Ahli Media diubah dari nilai kualitatif menjadi nilai

kuantitatif dan dirata-rata pada table tabulasi penilaian kemudian dihitung sesuai dengan
kriteria penilaian ideal sebagai berikut :

No Rentang Skor Kuantitatif (I) Kategori Kualitatif
1 X > Mi + 1,8 Sbi Sangat Baik
2 Mi + 0,6 Sbi <x <Mi + 1,8 Sbi Baik
3 Mi - 0,6 Sbi <x <Mi + 0,6 Sbi Cukup
4 Mi - 1,8 Sbi <x <Mi - 0,6 Sbi Kurang
5 x <Mi— 1,8 Sbi Sangat Kurang
Keterangan :

Mi : rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus,
Mi = % X (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal)

Sbi : Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus,

Shi= é x (Skor maksimal ideal - Skor minimal ideal)



Skor maksimal ideal : )’ butir kriteria x skor tertinggi
Skor minimal ideal : )’ butir kriteria x skor terendah

2. Perhitungan kelayakan berdasarkan penilaian Ahli Media:

a. Jumlah kriteria : 13
b. Skor tertinggi ideal : 65
c. Skor terendah ideal : 13
d. Mi: % (65+13)=39
e. Sbi: 1/6 (65-13)=38,67
f. Skor rata-rata (X) = 58
Rentang Skor Kuantitatif (I) Kategori Kualitatif
X > 54,61 Sangat Baik
44,21<x<54,61 Baik
33,79 <x<44,21 Cukup
23,39 <x<33,79 Kurang
x <23,39 Sangat Kurang
Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik
3. Persentase Keidealan
Persentase Keidealan Aspek Materi :

Skor hasil penilaian % 100%

Persentase Keidealan (P) : - —
Skor tertinggi ideal

Persentase Keidealan Aspek Materi :  58/65 x 100% = 89.24% (Sangat Baik)



C. Penilaian LKS oleh Peer reviewer

Tabel Perolehan Hasil Penilaian Kelayakan LKS oleh Peer reviewer

Ket | No Butir Kriteria Penilaian Jll;l:tliih X Skor Ra;si\(-(:‘:ta
1 Kesesuaian materi dengan
Kompetensi Inti (KI) 1 21 4.2
dan Kompetensi Dasar (KD).
2 Penyajian materi secara sistematis. 1 24 4.8
3 Kebenaran konsep materi dalam
LKS. 1 21 4.2
4 Kesesuaian judul topik dengan 25 5
materi dalam LKS. 1
=
@ . . .
= 5 Kesesuaian }lustras1 / gambar 24 48
s dengan materi. 1
=
2 6 LKS menyajikan materi dari
% lingkungan sekitar atau potensi 1 25 5
= lokal.
=
7 LKS dapat memotivasi siswa untuk
belajar dengan memanfaatkan alam 1 23 4.6
sekitar sebagai sumber belajar.
8 LKS dilengkapi dengan
daftar isi dan petunjuk 24 48
membaca buku untuk 1 )
memudahkan dalam membaca.
9 Sumber rujukan materi relevan dan 2 44
valid. 1 '
10 | Bahasa yang digunakan baku dan 23 46
sesuai dengan EYD. 1 '
§ 1 Bahasa mudah dipahami. 2 44
Z 1 1
S
2 12 | Ketepatan penulisan bahasa teknis
N atau istilah . 23 46
ilmiah.
= 13 | Layout dan tata letak menarik. 1 23 4.6
£ g &
s = = 14 | Penyajian gambar, foto dan grafis 1 23 4.6




menarik.

15 | Kualitas gambar, foto dan grafis

jolas, { 21 42

16 | Tampilan cover menarik. 1 22 4.4

17 | Kelengkapan tampilan kata
pengantar, glosarium, daftar 1 22 4.4
referensi dan indek.

18 | Konsistensi penggunaan jenis dan 19 38
ukuran huruf. 1 '

19 | Konsistensi tampilan desain. 1 23 4.6
Jungalg 19 430 86

Perhitungan Kelayakan LKS
1. Kiriteria Penilaian Ideal
Data yang diperoleh dari penilaian Ahli Peer reviewer diubah dari nilai kualitatif menjadi nilai

kuantitatif dan dirata-rata pada table tabulasi penilaian kemudian dihitung sesuai dengan
kriteria penilaian ideal sebagai berikut :

No Rentang Skor Kuantitatif (I) Kategori Kualitatif
| x> Mi + 1,8 Sbi Sangat Baik
2 Mi + 0,6 Sbi <x <Mi + 1,8 Sbi Baik
3 Mi - 0,6 Sbi < x < Mi + 0,6 Sbi Cukup
4 Mi — 1,8 Sbi < x < Mi - 0,6 Sbi Kurang
5 x <Mi- 1,8 Sbhi Sangat Kurang
Keterangan :

Mi : rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus,
Mi = % X (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal)
Sbi : Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus,

Shi= % x (Skor maksimal ideal - Skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal : )’ butir kriteria x skor tertinggi

Skor minimal ideal : )’ butir kriteria x skor terendah



2. Perhitungan kelayakan berdasarkan penilaian Ahli Media:

a.  Jumlah kriteria : 19
b.  Skor tertinggi ideal : 19 x 5 =95
c.  Skor terendah ideal : 19 x 1 =19
d Mi:%0O5+19)=57
e. Sbi:1/6(95-19)=12,67
f.  Skor rata-rata (X) = 86
Rentang Skor Kuantitatif (I) Kategori Kualitatif
x> 79,81 Sangat Baik

64,60 <x<79,81 Baik

49,40 <x < 64,60 Cukup

34,11 <x<49,40 Kurang

x <Mi- 1,8 Sbhi Sangat Kurang

Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Sangat Baik
3. Persentase Keidealan
Persentase Keidealan Aspek Materi :

Skor hasil penilaian < 100%

Persentase Keidealan (P) : - =
Skor tertinggi ideal

Persentase Keidealan Aspek Materi :  86/95 x 100% = 90,53% (Sangat Baik)
D. Penilaian LKS oleh Guru Biologi

Tabel Perolehan Hasil Penilaian Kelayakan LKS oleh Guru Biologi

Ket | No Butir Kriteria Penilaian Juml.ah X Skor
Butir
1 | Penyajian materi secara sistematis. 1 4
> | Kebenaran konsep materi dalam LKS. 1 4
3 Kesesuaian judul topik dengan materi 1 4
— dalam LKS.
§ 4 Kesesuaian ilustrasi / gambar dengan 1 4
g materi.
< LKS dapat memotivasi siswa untuk belajar
2 | 5 |dengan memanfaatkan alam  sekitar 1 4
< sebagai sumber belajar
LKS dilengkapi dengan daftar isi dan
6 | petunjuk membaca buku untuk 1 4
memudahkan dalam Membaca.
7 | Sumber rujukan materi relevan dan valid. 1 4




Bahasa yang digunakan baku dan sesuai
8 1 4
oS dengan EYD.
% % 9 | Bahasa mudah dipahami. 1 4
< - —
o 10 Ketepatan penulisan nama ilmiah tau nama 1 4
asing.
11 | Layout dan tata letak menarik. 1 4
12 | Penyajian gambar, foto dan grafis menarik. 1 4
=
% 13 | Kualitas gambar, foto dan grafis jelas. 1 4
§ 14 | Tampilan cover menarik. 1 4
= Kelengkapan tampilan kata pengantar,
= | 15 : . . 1 4
2 glosarium, daftar referensi dan indek.
< 16 Konsistensi penggunaan jenis dan ukuran 1 3
huruf.
17 | Konsistensi tampilan desain. 1 4
Jumlah 17 67

Perhitungan Kelayakan LKS
1. Kiriteria Penilaian Ideal
Data yang diperoleh dari penilaian Guru Biologi diubah dari nilai kualitatif menjadi nilai

kuantitatif dan dirata-rata pada table tabulasi penilaian kemudian dihitung sesuai dengan
kriteria penilaian ideal sebagai berikut :

No Rentang Skor Kuantitatif (I) Kategori Kualitatif
1 x> Mi + 1,8 Sbi Sangat Baik
2 Mi + 0,6 Sbi <x <Mi + 1,8 Sbi Baik
3 Mi - 0,6 Sbi <x <Mi + 0,6 Sbi Cukup
4 Mi — 1,8 Sbi <x <Mi - 0,6 Sbi Kurang
5 x <Mi- 1,8 Sbi Sangat Kurang
Keterangan :

Mi : rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus,

Mi = % x (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal)

Sbi : Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus,

Shi= % x (Skor maksimal ideal - Skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal : ) butir kriteria x skor tertinggi



Skor minimal ideal : )’ butir kriteria x skor terendah

2. Perhitungan kelayakan berdasarkan penilaian Guru Biologi:

a.  Jumlah kriteria : 17
b.  Skor tertinggi ideal : 17 x 5 =85
c.  Skor terendah ideal : 17 x 1 =17
d Mi:%»@85+17)=51
e. Sbi:1/6(85-17)=11,33
f.  Skor rata-rata (x) = 67
Rentang Skor Kuantitatif (I) Kategori Kualitatif
x> 71,39 Sangat Baik
57,80 <x<71,39 Baik
44,20 <x <57,80 Cukup
30,61 <x<44,20 Kurang
x <30,61 Sangat Kurang
Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Baik

3.  Persentase Keidealan

Persentase Keidealan Aspek Materi :

Persentase Keidealan (P)
Skor hasil penilaian < 100%

Skor tertinggi ideal

Persentase Keidealan Aspek Materi : 67/85 x 100%= 78,82% (Baik)

E. Penilaian LKS oleh Siswa

Tabel Perolehan Hasil Penilaian Kelayakan LKS oleh siswa

: P o Jumlah p> Persentase
Ket | No Butir Kriteria Penilaian Butir | Skor Rata-rata Per Skor
1 Bagi saya materi yang
disajikan  dapat  dipahami 1 64 4.27 85.40%
dengan baik.
— 2 Bagi saya materi yang
= disajikan =~ menambah 1 71 4.73 94.60%
é pengetahuan baru.
3 Materi yang disajikan
menamba‘h‘ motivasi  untuk | 67 447 89.40%
mempelajari  keanekaragaman
capung.




15

4 LKS keanekaragaman capung
memotivasi saya untuk belajar
1 63 4.20 84.00%
memanfaatkan lingkungan
sekitar.
5 Saya merasa LKS
keanekaragaman capung perlu
dijadikan  sebagai  sumber 1 63 4.20 84.00%
belajar.
6 Saya merasa bahasa yang o
o digunakan mudah dipahami. 1 69 4.60 92.00%
s
3 7 Terda jel k
2 pat penjelasan untu o
< istilah yang tidak umum. 1 68 4.53 90.60%
2
%)
2 8 Menurut saya kalimat yang o
digunakan sederhana dan jelas. 1 66 4.40 88.00%
9 Menurut saya jenis dan
ukuran huruf yang digunakan 1 68 4.53 90.60%
jelas untuk dibaca
1 Tampilan LKS menarik minat o
0 | saya untuk membaca. 1 7 4.73 94.60%
1 Gambar yang ditampilkan o
1 | jelas dan berkualitas. 1 [ 4.87 97.:40%
ﬁ 1 Saya merasa tertarik melihat
- 2 gambar yang disajikan dalam 1 74 4.93 98.60%
E LKS.
2 —
g 1 Variasi warna dalam LKS
ﬁ 3 membuat saya tertarik untuk 1 69 4.60 92.00%
membaca.
1 Ilustrasi dan infografis yang
4 | termuat dalam LKS sangat 1 67 4.47 89.40%
menarik.
1 Secara keseluruhan tata letak
5 | dan komponen dalam LKS 1 64 4.27 85.40%
menarik.
Jumlah 1017 67.80 90.40%




Perhitungan Kelayakan LKS
1. Kriteria Penilaian Ideal
Data yang diperoleh dari penilaian siswa diubah dari nilai kualitatif menjadi nilai

kuantitatif dan dirata-rata pada table tabulasi penilaian kemudian dihitung sesuai dengan
kriteria penilaian ideal sebagai berikut :

No Rentang Skor Kuantitatif (I) Kategori Kualitatif
| x> Mi + 1,8 Sbi Sangat Baik
2 Mi + 0,6 Sbi <x <Mi + 1,8 Sbi Baik
3 Mi - 0,6 Sbi <x <Mi + 0,6 Sbi Cukup
4 Mi — 1,8 Sbi <x < Mi - 0,6 Sbi Kurang
5 x <Mi - 1,8 Sbi Sangat Kurang
Keterangan :

Mi : rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus,
Mi = % x (Skor maksimal ideal + Skor minimal ideal)
Sbi : Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan rumus,

Sbhi= % x (Skor maksimal ideal - Skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal : )’ butir kriteria x skor tertinggi
Skor minimal ideal : )’ butir kriteria x skor terendah

2. Perhitungan kelayakan berdasarkan penilaian siswa:

a. Jumlah kriteria : 15
b. Skor tertinggi ideal : 15 x 5 =75
c. Skor terendah ideal : 15 x 1 =15
d. Mi: ¥ (75+15)=45
e. Sbi: 1/6 (75-15)=10
f. Skor rata-rata (x) = 67,80
Rentang Skor Kuantitatif (I) Kategori Kualitatif
X > 63 Sangat Baik
51<x<63 Baik
39 <x<51 Cukup
27<x<39 Kurang
x<27 Sangat Kurang




Keterangan :

Semua aspek dalam kategori Sangat Setuju
Persentase Keidealan

Persentase Keidealan Aspek Materi :

Skor hasil penilaian

Persentase Keidealan (P) : x 100%

Skor tertinggi ideal
Persentase Keidealan Aspek Materi : 67,80/75 x 100%= 90,40% (Sangat Baik)
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Daftar Riwayat Hidup

Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Agama

Alamat

Email

No. Telpon
Nama Ayah
Nama Ibu

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Organisasi

: WURIESTI TYAS UTAMI
: SUKUHORIJO, 2 AGUSTUS 1997

: ISLAM

: POKAKAN RT 01 RW 04,
KARANGTENGAH, WERU,
SUKOHARJO

. wuriesty97@gmail.com

: 089647174338
: SAMINGAN
: SARMINI

1. MI Muhammadyah Karantengah
2. SMP Muhammadyah Watukelir
3. MA Negeri Sukoharjo

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

1. Himpunan Mahasiswa Islam
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